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K ekerasan seksual terhadap perempuan di lingkungan kerja aktivis kemanusiaan merupakan isu yang jarang
didiskusikan dalam lingkup publik dan akademik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kekosongan tersebut dengan menyelidiki aspek-aspek yang relevan, seperti faktor penyebab, respons
penyintas, hingga respons organisasi kemanusiaan. M etode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kriminologi feminis-kualitatif dalam bentuk studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dan semi-terstruktur dengan dua perempuan penyintas. Penelitian ini menggunakan teori feminis radikal
untuk menjelaskan bagaimana kekerasan seksual terhadap perempuan tidak terlepas dari peran sistem
patriarki dalam mewujudkan ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian menunjukan
bahwa struktur patriarki di lingkungan kerja aktivis kemanusiaan muncul dalam bentuk dominasi laki-laki
dan sistem seks/gender yang kemudian melanggengkan kekuasaan laki-l1aki atas perempuan. Hal tersebut
melemahkan perempuan dan menyebabkan berbagai bentuk diskriminasi terhadap perempuan di lingkungan
kerja aktivis kemanusiaan, seperti seksisme dan misogini yang kemudian menghasilkan rape culture.
Penelitian ini menemukan bahwa rape culture merupakan penyebab utama kekerasan seksual di lingkungan
kerja aktivis kemanusiaan. Salah satu bentuk rape culture terlembaga yang ditemukan dalam penelitian ini
adalah pembungkaman terhadap perempuan penyintas kekerasan seksual. Pembungkaman yang ditemukan
dalam penelitian ini dilakukan oleh organisasi kemanusiaan dalam berbagai strategi dan bentuk. Hal ini
kemudian mendorong para perempuan penyintas kekerasan seksual untuk melakukan resistensi terhadap
rape culture yang terlembaga sebagai bentuk perlawanan mereka terhadap ketidakadilan.

...... Sexual violence against women in the work environment of humanitarian activistsis an issue that is
rarely discussed in public and academic spheres. Therefore, this study aimsto fill this gap by investigating
relevant aspects, such as the contributive factors, survivors' responses, and humanitarian organizations
responses. The method used in this research is feminist-qualitative criminology in the form of a case study.
The data was collected through in-depth and semi-structured interviews with two women survivors. This
research utilized radical feminist theory to explain how sexual violence against women is inseparable from
the patriarchal system’srole in perpetuating inequality between men and women. The results of this research
show that the patriarchal structure in the work environment of humanitarian activists manifestsin the form
of male dominance and the sex/gender system, which then perpetuates men’s power over women. This
weakens women and leads to various forms of discrimination against women in the work environment of
humanitarian activists, such as sexism and misogyny, which then caused rape culture. This research reveals
that rape culture is the main cause of sexual violence in the work environment of humanitarian activists. One
form of institutionalized rape culture found in this study is the silencing against women survivors. The
silencing found in this study is carried out by humanitarian organizations through various strategies and
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forms. This subsequently encourages women survivors of sexual violence to resist the institutionalized rape
culture as away to fight against injustice.



